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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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ABSTRAK 
Pantai Krakal merupakan salah satu pantai di wilayah Kabupaten Gunung Kidul 
Yogyakarta yang memiliki potensi keanekaragaman hayati sangat besar diantaranya adalah 
rumput laut. Rumput laut mempunyai keranekaragaman yang tinggi. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui keanekaragaman, keseragaman serta dominansi rumput laut di 
pantai Krakal bagian Barat Gunung Kidul. Penelitian dilakukan pada bulan September 
2016 di Pantai Krakal Gunung Kidul. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif 
dengan dilakukan uji pendahuluan untuk menentukan jumlah transek yang dibutuhkan. 
Hasil uji pendahuluan menggunakan transek kuadran ukuran 2x2 meter dengan 16 jumlah 
kisi. Pengambilan sampel dilakukan diempat stasiun yang berjarak 20 meter dan jarak 
antar titik 15 meter. Rumput laut yang ditemukan ada 8 jenis yaitu Chaetomorpha crassa, 
Boergesia forbessi, Ulva lactuca, Acanthopora muscoides, Sargassum polycystum, 
Acanthopora spicifera, Euchema sp, dan Gracilaria bangmeiana. Rumput laut tersebut 
banyak tumbuh menempel pada substrat karena topografi Pantai Krakal penuh dengan 
karang.Hasil pengukuran menujukkan bahwa nilai keanekaragaman rumput laut dengan 
nilai berkisar 1,19-1,45 tergolong sedang. Nilai keseragaman rumput laut dengan nilai 
berkisar 0,62-0,81 tergolong tinggi dan Nilai dominansi rumput laut dengan nilai berkisar 
0,32-0,34 tergolong stabil tidak ada yang mendominasi. Nilai tersebut dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan baik fisika maupun kimia dan habitatnya, seperti suhu, salinitas pH, 
substrat, nitrat dan fosfat.  




Pantai Krakal merupakan salah satu pantai di wilayah Kabupaten Gunung Kidul 
Yogyakarta yang memiliki potensi keanekaragaman hayati sangat besar. Wilayah ini 
meliputi bentangan yang cukup luas dan merupakan pantai berbatu dengan tingkat 
kemiringan rendah. Jangkauan pasang surut litoral sekitar 13,4 meter. Sebagai ekosistem 
pantai berbatu, Pantai Krakal mempunyai ciri khas dengan komunitas flora dan fauna 
karang. Salah satu flora yang dapat ditemukan di Pantai Karakal adalah komunitas algae 
(Rumput laut) (Damayanti, 2001).  
Rumput laut merupakan tumbuhan tingkat rendah yang perawakannya (habitusnya) 
relatif sulit dibedakan antara akar, batang dan daunnya. Keseluruhan bagian tubuhnya 
disebut dengan thallus. Rumput laut dibedakan dalam 3 divisi utama berdasarkan atas 
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kandungan pigmen yang dominan pada rumput laut tersebut yaitu Rhodophyta (alga 
merah), Phaeophyta (alga coklat), dan Chlorophyta (alga hijau) (Indrawati et al., 2007).  
Menurut Luning (1990), Indonesia memiliki tidak kurang dari 628 jenis rumput laut 
dari 8000 jenis rumput laut yang telah di temukan di seluruh indonesia. Keberadaan 
rumput laut sebagai organisme produsen memberikan sumbangan yang berarti bagi 
kehidupan hewan akuatik terutama organisme - organisme herbivora di perairan laut. 
Ekosistem rumput laut menyediakan nutrien karena berfungsi sebagai penyaring nutrien 
dan unsur-unsur zat hara di lingkungan perairan tersebut (Short, 1987 dalam Baba, et al., 
2012).  
Studi komunitas dapat dilakukan secara fungsional dan struktural. Secara fungsional, 
dapat diketahui dengan melihat fungsi dan kedudukan suatu organisme dalam rantai 
makanan dan piramida makanan. Secara struktural, komunitas dapat ditentukan oleh 
keanekaragaman jenis, kelimpahan, distribusi dan dominansi (Odum, 1971). Struktur 
komunitas merupakan suatu sistem dari kumpulan populasi yang hidup pada daerah 
tertentu dan terorganisasi secara luas dengan karakteristik tertentu, serta berfungsi sebagai 
kesatuan transformasi metabolis (Odum,1971).  
Berdasarkan pentingnya peranan rumput laut, maka perlu dilakukan pendataan 
struktur komunitas rumput laut untuk mengetahui keanekaragaman, keseragaman, dan 
dominansi.  
 
MATERI DAN METODE  
Pengambilan data dilakukan di daerah intertidal Pantai Kakal bagian Barat Gunung 
Kidul Yogyakarta yang dilakukan pada tanggal 3 Sepetember 2016. Selanjutnya analisis 









Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Penelitian 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi jenis rumput laut di Pantai Krakal. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah transek ukuran 1x1 m, termometer, 
refractometer, pH meter, kamera, rol meter, coolbox, pipet tetes, botol gelap, dan buku 
identifikasi.  
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan transsek kuadran ukuruan yang 
dilakukan pada 4 stasiun. Jarak antar stasiun 20 m dengan setiap stasiun ada 3 titik 
pengulangan yang berjarak 15 meter antar titik. Sebelumnya, menentukan koordinat 
pengambilan sampel disetip statiun dengan GPS. Kemudian dilakukan uji pendahuluan 
untuk menentukan jumlah transek yang digunakan.Transek yang digunakan setelah uji 
pendahuluan adalah 2 x 2 m dengan jumlah kisi ada 16. Pengamatan dilakukan disetiap 
kisi, spesies rumput laut yang ditemukan dalam setiap kisi di hitumg cover dan jumlah 
tegakannya. Individu spesies yang tidak teridentifiasi dikoleksi dimasukkan dalam plastik 
ziplock yang telah diberi label kemudian disimpan dalam coolbox untuk mencegah 
perubahan warna.  
Parameter fisika yang diukur adalah suhu, salinitas, yang diukur disetiap stasiun. 
Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer berketelitin 1oC yang 
dicelupkan ke air laut. Pengukuran salinitas dengan menggunakan alat refraktometer 
dimana sampel air laut diteteskan ke refraktometer kemudian dilihat angka salintasnya. 
Pengukuran pH menggunakan kertas pH yang dicelupkan ke dalam air laut sampai 
diperoleh perubahan warna, warna yang terlihat dicocokan dengan skala warna yang ada 
dan dicatat hasilnya.  
Parameter kimia yaitu nitrat dan fosfat diambil satu sampel disetiap stasiun dengan 
cara memasukkan sampel air laut kedalam botol gelap kemudian di analisis di laboratorium 
BPIK Semarang.  
 
Analisis Data  
Keragaman Jenis  
Keragaman jenis dapat dihitung dengan menggunakan rumus Indeks Diversitas Shannon–
Wienner (H’) (Krebs, 1985) seperti rumus berikut:  
H’ = - Σ pi ln Pi 
dimana:  
H’ = iIndeks diversitas Shannon–Wienner,  
Pi = proporsi spesies ke-i,  
Pi =Σ ni/N (perbandingan jumlah individu suatu jenis dengan keseluruhan jenis.  
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Dengan nilai: H’: 0 < H’< 2,302 = keragaman sedang; dan H’>6,907=keragaman tinggi.  
Keseragaman  
Keseragaman dapat diartikan sebagai penyebaran individu antar spesies yang berbeda dan 
dapat diperoleh dari hubungan antara keanekaragaman (H’) dengan keanekaragaman 
maksimal. Keseragaman juga dapat dikatakan sebagai keseimbangan, yaitu komposisi 
individu tiap jenis yang terdapat dalam suatu komunitas. Rumus indeks keseragaman 
shannor – wienner (Brower dan Zar, 1989) dinyatakan sebagai berikut:  
E= H’/ HMax 
Keterangan:  
E = Indeks keseragaman (evennes)  
H’ = Indeks keanekaragaman  
H max =Ln S  
S =Jumlah spesies atau taks  
Indeks Dominansi (Indeks Simpson)  
Indeks dominansi spesies menun-jukkan spesies tertentu yang paling banyak terdapat 
dalam komunitas. Dominansi spesies ditentukan berdasarkan indeks Simpson dengan 
merujuk pada rumus yang diterapkan oleh Odum (1971) dengan rumus :  
D= Σ(pi)² 
dimana:  
D = nilai indeks dominan spesies,  
Pi =kelimpahan relatif dari spesies ke-i (ni/N).  
Nilai indeks dominansi berkisar antara 0–1, bilamana D=1 maka dominan-si tinggi (ada 
spesies yang dominan) dan bilamana 0<D<1 maka dominansi rendah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Rumput laut yang ditemukan di Pantai Krakal terdapat 8 spesies, diantaranya 3 divisi 
chlorophyta yaitu Chaetomorpha crassa, Boergesia forbessi, Ulva lactuca, 3 termasuk 
divisi Phaeophyta yaitu Acanthopora muscoides, Sargassum polycystum, Acanthopora 
spicifera, dan 2 termasuk divisi Rhodophyta yaitu Euchema sp, Gracilaria bangmeiana. 
Rumput laut tersebut banyak tumbuh menempel pada substrat karena topografi Pantai 
Krakal penuh dengan karang. Kelas Chlorophyceae mudah dijumpai karena jenis 
makroalga dari kelas Chlorophyceae tumbuh di area yang lebih dekat dengan daratan 
sehingga mudah untuk berfotosintesis.  
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Grafik 1. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi Rumput Laut di Pantai 
Krakal Bagian Barat Gunung Kidul Yogyakarta 
Keanekaragaman  
Berdasarkan grafik keanekaragam terlihat bahwa keanekargaman di setiap stasium 
hampir sama yaitu berkisar antara 1,19-1,45 degan indeks keanekaragaman tertinggi pada 
stasiun 4 dikarenakan . Menurut Wilhm dan Dorris (1986), jika nilai indeks 
keanekaragamannya (H’) < 2,303 menandakan bahwa nilai keanekaragaman spesies dalam 
suatu komunitas tersebut sedang. Hal tersebut menandakan bahwa keanekaragaman spesies 
rumput laut yang terdapat di pantai Krakal sedang.  
Menurut Soegianto (1994), konsep keanekaragaman jenis dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan suatu komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil (stabilitas 
komunitas). Connel (1974) menyatakan bahwa suatu lingkungan perairan dalam kondisi 
stabil akan menunjukkan jumlah individu yang seimbang dari semua jenis yang ada, 
sebaliknya jika suatu lingkungan perairan berubah-ubah akan menyebabkan persebaran 
jenis yang rendah dan cenderung ada individu yang dominan.  
Keanekargaman yang hampir sama ini disebebkan oleh pengaruh lingkungan yang 
sama antara lain suhu, ph, salinitas dan faktor kimianya. Faktor lingkungan serta kondisi 
habitat dan musim sangat mempengaruhi tinggi rendangnya nilai keanekaragaman. 
Berdasarkan grafik keanekaragaman tertinggi terdapat di stasiun 4 dikarenakan faktor 
substrat lebih dominan berkarang. Karang bersifat stabil sehingga rumput laut dapat 
melekat kuat pada substrat sehingga tidak mudah terhempas pada saat gelombang besar, 
sedangkan keanekaragman terendah terdapat di stasiun 3 dikarenakan substrat lebih banyak 
campuran antara karang, pecahan karang, dan pasir sehingga tidak stabil dan mudah 
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Keseragaman  
Nilai Keseragaman rumput laut di semua stasiun berkisar antara 0,62-0,81. Nilai 
dengan indeks tertinggi terdapat di stasiun 4 dengan indeks 0,81. Menurut Cappenberg 
(2002), suatu komunitas dikatakan baik dan stabil jika nilai keseragaman spesies 
mendekati 1. Krebs (1985) menyatakan bahwa nilai indeks keseragaman berkisar antara 0 
– 1, dimana jika nilai mendekati 0 menandakan nilai keseragaman spesies rendah dan jika 
mendekati nilai 1 maka keseragaman spesies tersebut tinggi. Menurut Lind (1979), indeks 
keseragaman yang mendekati nilai 0 cenderung menunjukkan komunitas yang tidak stabil 
sedangkan jika mendekati nilai 1, maka hal ini menunjukkan bahwa ekosistem tersebut 
dalam kondisi yang relatif stabil yaitu jumlah individu tiap spesies relatif sama atau tidak 
ada kecenderungan terjadi dominansi spesies. Seperti yang ditunjukkan oleh grafik 1. 
Indeks kesergaman tertnggi pada stasiun 4 dan terendah pada stasiun 2. Secara 
keseluruhuhan nilai keseragaman di Pantai Krakal Gunung Kidul mendekati 1 sehingga 
dapat dikatakan bahwa indeks kesergaman di pantai Krakal Gunung Kidul relatif stabil.  
Menurut pernyataan Wilham dan Dorris (1986), indeks keanekaragaman akan mencapai 
maksimum bila kelimpahan individu per jenis menyebar secara merata yang berarti jumlah 
individu setiap jenisnya relatif sama (seragam). Dikatakan lebih lanjut semakin kecil 
keseragaman jenis dalam komunitas, artinya penyebaran jumlah individu setiap jenis tidak 
sama. Ada kecenderungan bahwa komunitas tersebut didominasi oleh sesuatu spesies atau 
jenis tertentu. Sebaliknya semakin besar nilai indeks keseragaman (menjauhi nol) dalam 
komunitas akan menyebabkan keseragaman jenis semakin besar, artinya kelimpahan setiap 
jenis dapat dikatakan sama atau tidak jauh berbeda dan didalam komunitas tersebut tidak 
dapat didominasi.  
Dominansi  
Nilai dominansi rumput laut di pantai Krakal berkisar antara 0,32-0,34 dengan nilai 
dominansi tertinggi berada di stasiun 3 dan terendah di stasiun 4. Hal ini berhubungan 
dengan dengan nilai keanekaragaman. Jika nilai keanekaragaman tinggi maka nilai 
dominansi akan rendah dan sebaliknya jika nilai keanekargaman rendah maka nilai 
dominansi akan tinggi. Artinya jika nilai dominansi.  
Indeks dominansi memiliki nilai antara 0 –1 dimana jika mendekati 0 maka tidak 
ada yang dominan artinya komunitas spesies tersebut dalam keadaan stabil, sedangkan jika 
nilai dominasi mendekati 1 maka dalam komunitas tersebut terdapat dominasi oleh spesies 
tertentu sehingga keadaan komunitas tersebut labil dan terjadi tekanan dalam komunitas 
tersebut.  
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Nilai dominansi di Pantai Krakal Gunung Kidul secara keseluruhan mendekati nol 
sehingga dapat dikatakan bahwa komunitas spesies tersebut dalam keadaan relatif stabil. 
Pendapat Widodo (1997), faktor utama yang mempengaruhi jumlah organisme, keragaman 
jenis dan dominansi antara lain adanya perusakan habitat alami seperti pengkonversian 
lahan, pecemaran kimia dan organik, serta perubahan iklim.  
Kondisi Perairan  
Pengukuran suhu air dan suhu udara, pada daerah teluk dan daerah lepas pantai pada 
perairan pantai Krakal didapatkan suhu air dengan rata-rata 290C. Kisaran suhu hasil 
pengukuran sesuai dengan yang dibutuhkan oleh rumput laut agar dapat tumbuh dengan 
baik Menurut Thana, dkk (1993) dalam penelitian Papalia (2013) bahwa suhu air sangat 
penting peranannya bagi metabolisme makro alga, karena kecepatan metabolism 
meningkat dengan meningkatnya suhu air.  
Pengukuran pH perairan Pantai Krakal didapatkan nilai pH dengan kisaran 7-8. 
Kisaran pH 7-8 tersebut masih tergolong baik untuk parameter air laut. Derajat keasaman 
atau pH mempengaruhi pertumbuhan rumput laut. Menurut Anggadireja et al. (2006), 
kondisi pH optimum untuk pertumbuhan rumput laut berkisar 6,8-8,2. Hasil pengukuran 
pH merupakan kondisi yang cukup ideal untuk pertumbuhan rumput laut.  
Salinitas air laut mempengaruhi penyebaran, kelimpahan dan pertumbuhan rumput 
laut di suatu perairan pantai. Salinitas yang terukur di lokasi penelitian yaitu rata-rata 34 
ppt. Kondisi tersebut sangat mendukung pertumbuhan rumput laut sebagaimana pernyataan 
Bold dan Wyne (1985), bahwa kisaran salinitas optimum untuk pertumbuhan rumput laut 
antara 33-40 %.  
Rumput laut dilokasi penelitian hidup menempel pada subtrat batu karang. Substrat 
karang bersifat stabil sehingga rumput laut dapat melekat kuat pada substrat sehingga tidak 
mudah terhempas pada saat gelombang besar. Catatan hasil penelitian P20 – LIPI dalam 
Nybakken (1992) menunjukkan bahwa sebaran habitat rumput laut di Indonesia banyak 
terdapat pada daerah rataan terumbu karang. Menurut Hartog (1972), bahwa kondisi 
substrat yang stabil merupakan tempat yang baik bagi pertumbuhan rumput laut. Menurut 
Hartog (1972), bahwa kondisi substrat yang stabil merupakan tempat yang baik bagi 
pertumbuhan rumput laut. Substrat campuran terdiri atas karang atau pecahan karang yang 
tercampur pasir sehingga bersifat tidak stabil sehingga mudah terhempas pada saat 
gelombang besar. Pada substrat pasir jenis yang tumbuh lebih sedikit dibandingkan dengan 
substrat karang karena pasir merupakan substrat yang mudah terbawa oleh gelombang 
ataupun arus, selain itu holdfast kurang kuat untuk melekat dan talusnya tidak terlalu kuat.  
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Hasil analisis nitrat berkisar berkisar antara 0,43 – 0,5 mg/L, sedangkan untuk baku 
mutu berkisar <0,008 mg/L, sehingga sudah melebihi kisaran nilai toleransi bagi biota laut. 
Sedangkan konsentrasi Phospat berkisar antara 0,06 – 0,1 mg/L, sedangkan untuk baku 
mutu berkisar <0,1 mg/L, sehingga sudah konsentrasi fosfat masih dalam ambang batas 
baku mutu yang sesuai untuk kehidupan organisme.  
Perkembangan rumput laut tidak lepas dari pengaruh luar, misalnya kompetisi antar 
jenis rumput laut, pemangsaan oleh hewan laut misalnya keberadaan bulu babi, teripang, 
bintang laut dan hewan herbivora yang dapat merusak talus rumput laut dengan 
memakannya sehingga akan mengurangi jumlah spora dan menghambat penyebaran 
rumput laut (Luning,1990).  
 
KESIMPULAN  
1. Keanekaragaman rumput laut di pantai Krakal berkisar berkisar antara 1,19-1,45 
dengan nilai keanekragaman (H’) < 2,303 yang artinya sedang.  
2. Keseragaman rumput laut di pantai Krakal berkisar antara 0,62-0,81 dengan nlai 
keseragaman mendekati 1 sehingga dapat dikatakan bahwa keseragaman rumput laut 
di pantai Krakal relatif stabil.  
3. Nilai Dominansi rumput laut di Pantai Krakal 0,32-0,34 menunjukkan nilai dominansi 
mendekati 0 yang artinya tidak ada spesies tertentu yang mendominasi, sehingga 
komunitas spesies dalam keadaan stabil  
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